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ABSTRAK 

 

Lampung Selatan saat ini sedang menghadapi krisis air. Hal ini disebabkan 

maraknya perubahan penggunaan lahan menjadi pembangunan 

infrastruktur yang menyebabkan penurunan cadangan air tanah dan juga 

masalah banjir. Pemerintah daerah saat ini mulai membangun reservoir 

sebagai fasilitas penyimpanan air. Embung adalah teknologi konservasi di 

lokasi tadah hujan untuk mengatasi ketersediaan air. Embung Margodadi 

di Lampung Selatan dibangun untuk menyimpan air hujan, 

mempertahankan ketersediaan air tanah dan juga membantu siklus 

hidrologi. Selain itu peruntukan air embungnya untuk irigasi perkebunan 

warga. Banyaknya manfaat dan potensi embung, sehingga penelitian awal 

perlu dilakukan dalam analisis kualitas air. Untuk menganalisis kualitas air 

menggunakan indeks kualitas air berdasarkan parameter yang ditentukan, 

termasuk DO, BOD, total  padatan, Nitrat, Fosfat, kekeruhan, pH, suhu, 

dan fecal coliform. Hasil yang didapat dari analisis kualitas air dengan 

indeks, air embung masih layak digunakan untuk kebutuhan masyarakat, 

karena hasilnya masih mengikuti standar kualitas kelas 3, yaitu untuk 

irigasi.  

 

 

Kata kunci 

 

Embung, 

Kualitas Air, 

Irigasi, 

Margodadi, 

Lampung Selatan. 

 

PENDAHULUAN 

Embung Margodadi dibangun oleh 

PUPR tahun 2003, dengan data teknis 

embungnya yaitu debit rencana banjir 9,05 

m3/det, tinggi 6 m, panjang 95,10 m, lebar 5 

m, Volume embung 89,250 m
3
 dan elevasi 

puncak embung 99,6 MSL.  Kondisi umum 

lokasi sampling dapat dilihat dari rona 

lingkungan disekitar embung, terdapat lahan 

perkebunan warga berupa kebun jagung, 

singkong, dan tanaman palawija lainnya, serta 

terdapat perumahan warga. Embung 

Margodadi saat ini dijadikan sebagai tempat 

tadah air hujan dan juga sebagai sumber air 

untuk mengairi perkebunan warga. Sumber 

air Embung Margodadi selain dari air hujan 

juga berasal dari aliran sungai Way Seputih-

Sekampung. Terdapat vegetasi di permukaan 

air yang menutupi daerah pinggiran embung 

di bagian outlet.  

Beberapa parameter fisika dan kimia 

serta biologi dari sampel air embung diukur 

dan dibandingkan dengan baku mutu kualitas 

air kelas 3 pada PP No. 82/2001. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah nilai dari 

hasil pengukuran tersebut telah melewati nilai 

baku mutu atau masih dalam kriteria baku 

mutu yang baik. Sampel diambil pada tiga 

titik yaitu di inlet, tengah dan outlet. 

Parameter yang diukur diantaranya adalah pH, 

suhu, DO, BOD, Nitrat, total fosfat, 

Kekeruhan, total solid, dan bakteri fecal 
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coliform. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kelayakan kualitas air dan status 

mutu air Embung Margodadi sesuai dengan 

kriteria kualitas air kelas 3 sebagai air untuk 

irigasi dengan menggunakan indeks kualitas 

air. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengambilan sampel air embung ditentukan 

berdasarkan kedalaman, karena terdapat 

perbedaan temperature pada kedalaman 1 

meter dibawah permukaan. Perbedaan 

temperature terjadi jika kedalaman kurang 

dari 10 meter. Namun Embung Margodadi 

kedalamannya kurang dari 10 meter, oleh 

karena itu tidak terdapat perbedaan 

temperature yang nyata.  

Pengambilan sampel air dilakukan 

berdasarkan SNI 06-2412-1991,  yaitu 

diambil dari tempat masuknya aliran air 

sungai yang masuk ke embung, bagian tengah 

dan tempat keluarnya air dari embung. Hal ini 

dapat dilihat pada Gambar 1, Stasiun 1 (air 

masuk), Stasiun 2 (air terjadi pencampuran), 

Stasiun 3 (air keluar). Pengambilan sampel air 

dengan cara grab sampel. 

 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian dan pengambilan sampel air 

 

Pengukuran sampel air diukur dengan 

cara in situ dan ex situ. Pengukuran yang in 

situ  yaitu pH dan suhu menggunakan alat 

portabel. Sedangkan ex situ yaitu BOD, DO, 

Total solid, Kekeruhan, nitrat, fosfat, dan 

bakteri fecal coliform.  Analisis kualitas air 

dengan menggunakan indeks kualitas air 

NSF-WQI dilihat dari bobot masing-masing 

parameter. Bobot ini tertera di Tabel 1. 

Selanjutnya bobot (Wi) dari masing-masing 

parameter dikalikan dengan nilai yang 

diperoleh dari kurva sub index (Li). Untuk 

mendapatkan nilai kurva sub indeks dapat 

digunakan dengan calculator NSF-WQi secara 

online. 

 

Tabel 1. Nilai bobot parameter indeks 

kualitas air 

No Parameter Weight Score 

1 DO 0.17 

2 pH 0.11 

3 BOD 0.11 

4 Temperature 0.10 

5 Total phosphate 0.10 

6 Nitrate 0.10 

7 Turbidity  0.08 

8 Total Solids 0.07 

9 Fecal coliform 0.16 

 Total 1 

Sumber: http://www.water-research.net/  
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Setelah menghitung semua 

parameternya lalu dijumlahkan dengan 

formula berikut ini: 

 
(      )      

                    (1) 

 

Keterangan: 
NSF WQI : Indeks kualitas air, 

Wi  : Bobot 

Li  : Nilai dari kurva sub-indeks 

 

Setelah didapatkan hasil perhitungan, 

maka   dikategorikan hasilnya berdasarkan 

kriteria indeks kualitas air di Tabel 2. 

Parameter kualitas air dilakukan analisis di 

laboratorium Kimia Insitut Teknologi 

Sumatera dan juga Laboratorium UPT 

BPLHD Provinsi Lampung. Hasil analisis 

kualitas air tiap parameter dari tiap titik dapat 

terlihat dengan perbandingan dari grafik. 

 

Tabel 2. Kriteria indeks kualitas air NSFWQI 

NSF WQI Score Criteria 

0 – 25 Very Bad 

26 – 50 Bad 

51 – 70 Medium 

71 – 90 Good 

91 – 100 Excellent 
Sumber:http://www.water-research.net/ 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter Fisik, Kimia dan Biologi 

1. pH 

Pada Gambar 2 terdapat perbedaan yang 

tidak jauh berbeda dari hasil 

pengukuran pH di tiap titik sampel. 

Pada titik I (inlet) dan titik II (tengah) 

hasil nilai ukur pH adalah 7,02, 

sedangkan di titik III (outlet) nilai pH 

nya 6.8. Nilai pH di 3 titik sampling 

tersebut masih diambang baku mutu 

dalam PP No.82 Tahun 2001 yaitu 

rentang pH 6-9.  

Nilai pH pada Embung Margodadi 

masih dapat mendukung kehidupan 

organisme akuatik untuk dapat hidup di 

perairan tersebut. Jika nilai pH tidak 

sesuai dengan nilai baku mutu maka 

dapat bersifat toksik pada organisme 

akuatik. Nilai pH di perairan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah suhu, fotosintesis, 

respirasi, DO, dan keberadaan ion-ion 

dalam perairan tersebut
[1]

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. pH pada Embung Margodadi dari  

setiap titik sampling 

 

2. Suhu 

Pada Gambar 3 tidak terdapat 

perbedaan suhu yang signifikan antar 

titik sampling. Pada titik I (inlet) 

suhunya yaitu 30,5°C, titik II (tengah) 

yaitu 31°C dan titik III yaitu 31,5°C. 

Pada PP No.82/2001 untuk baku mutu 

suhu yaitu deviasi 3. 

 

 
Gambar 3. Suhu pada Embung Margodadi 

di tiap titik sampling. 

 

Nilai suhu pada Embung margodadi 

masih dalam keadaan aman untuk 

kehidupan organisme akuatik. Kisaran 

suhu bagi kehidupan organisme di 

perairan berdasarkan nilai baku mutu 

yaitu 18°C-30°C. 

 

3. Total Solid (TS) 

Pada Gambar 4  terlihat perbedaan yang 

signifikan pada kondisi total solid di 

tiap titik sampling Embung Margodadi. 
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Nilai TS pada titik I (inlet) yaitu 200 

mg/L, titik II (tengah) yaitu 110 mg/L 

dan titik III (outlet) yaitu 410 mg/L. 

Nilai TS di titik III sudah melewati nilai 

baku mutu kualitas air kelas 3 yaitu 400 

mg/L. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Total solid pada Embung 

Margodadi di tiap titik sampling 

 

Nilai TS tertinggi terdapat di titik III 

yaitu outlet. TS merupakan jumlah dari 

nilai TSS dan juga TDS. Dari hasil 

pengukuran TSS di outlet sangat tinggi. 

Tinginya nilai TSS dapat disebabkan 

karena pengaruh dari keceparan arus di 

setiap titik sampling. Jika kecepatan 

arus air lambat, maka dapat 

menyebabkan akumulasi materi-materi 

padatan yang tersuspensi bertambah. 

Selain itu tingginya TS juga dapat 

diakibatkan oleh adanya air limpasan 

dan juga aktifitas warga disekitar 

embung tersebut seperti memandikan 

sapi di pinggir embung atau 

membersihkan gerobak dan kendaraan 

mereka setelah berkebun. 

 

4. Kekeruhan 

Pada Gambar 5 kekeruhan pada embung 
margodadi terlihat perbedaan yang 

signifikan. Nilai kekeruhan pada titik I 

(inlet) dan titik II (tengah) yaitu 2,6 

NTU, sedangkan di titik III (outlet) 

yaitu 2,8 NTU. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kekeruhan pada Embung 

Margodadi di tiap titik sampling 

 

Nilai kekeruhan dipengaruhi oleh curah 

hujan yang tinggi, dimana saat hujan air 

limpasan akan masuk ke dalam badan 

air. Selain itu faktor lain seperti ukuran, 

bentuk dan warna serta tingkat 

pemantulan dari suatu particular juga 

mempengaruhi tingginya kekeruhan di 

badan air
[2]

. 

 

5. Dissolved Oxygen (DO) 

Pada Gambar 6 nilai DO pada tiap 3 

titik sampling nya memiliki nilai yang 

sama yaitu 3 mg/L. Nilai ini masih di 

dalam ambang batas baku mutu kualitas 

air pada PP 82/2001 yaitu 3 mg/L. 

 

 
Gambar 6. DO pada Embung Margodadi 

di tiap titik sampling 

 

Kelarutan oksigen bertambah seiring 

dengan penurunan temperature perairan, 

walaupun hubungan ini tidak berjalan 

secara linear
[3]

. 
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6. Biochemical Oxygen Demand (BOD) 

Pada Gambar 7 nilai BOD di titik I 

(inlet) yaitu 5 mg/l, titik II (tengah) 4 

mg/l dan titik 3 (outlet) yaitu 6 mg/l. 

nilai BOD pada tiap titik masih di 

ambang batas baku mutu kualitas air 

kelas 3. BOD menunjukkan jumlah 

oksigen yang dikonsumsi oleh proses 

resirasi mikroba aerob. Semakin tinggi 

BOD, maka semakin tinggi pencemaran 

yang terjadi di perairan. 

 

7. Nitrat 

Pada Gambar 8 nilai nitrat pada titik I 

dan II adalah 0,.3 mg/l sedangkan di 

titik III yaitu 1 mg/l. Nilai nitrat masih 

dibawah nilai baku mutu kualitas air 

kelas 3 yaitu 20 mg/l. 

 
Gambar 7. BOD pada Embung Margodadi 

di tiap titik sampling 

 

 
Gambar 8. Nitrat pada Embung Margodadi 

di tiap titik sampling 

 

Nilai nitrat dipengaruhi oleh limbah 

pertanian, dan pemukiman. Tingginya 

nitrat dapat mengakibatkan terjadinya 

eutrofikasi perairan yang selanjutnya 

dapat menstimulir pertumbuhan algae 

dan tumbuhan air secara pesat 

(blooming)
[4]

. Nilai nitrat dibagian 

outlet Embung Margodadi sudah 

menstimulus pertumbuhan tanaman di 

permukaan air namun belum terjadi 

blooming. 

 

8. Fosfat 

Pada Gambar 9 nilai fosfat pada titik I 

dan II adalah 1 mg/l sedangkan di titik 

III yaitu 0,.1 mg/l. Nilai fosfat pada 

Embung Margodadi masih dalam 

ambang batas baku mutu kualitas air 

kelas 3 yaitu 1 mg/l. 

Peningkatan fosfat di perairan dapat 

menyebabkan timbulnya proses 

eutrofikasi di suatu ekosistem perairan 

yang menyebabkan terjadinya 

penurunan kadar oksigen terlarut, 

diikuti dengan timbulnya kondisi 

anaerob yang menghasilkan berbagai 

senyawa toksik, seperti methan, nitrit 

dan belerang
[5]

. 

 
Gambar 9. Fosfat pada Embung Margodadi 

di tiap titik sampling 

 

9. Fecal Coliform 

Pada Gambar 10 nilai bakteri fecal 

coliform pada embung margodadi di 

tiap titik terlihat perbedaan yang 

signifikan. Pada titik I (inlet) bakteri 

fecal coliform berjumlah 44 MPN/ml, 

titik II (tengah) yaitu 2400 MPN/ml dan 

titik III (outlet) 160 MPN/ml. Jumlah 

bakteri fecal coliform yang melebihi 

baku mutu kualitas air kelas 3 yaitu 

pada titik II, karena nilai ambang batas 

baku mutunya adalah 2000 MPN/ml. 

Tinggi rendahnya nilai bakteri fecal 
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coliform ditentukan oleh kecepatan 

aliran air pada embung, hal ini terlihat 

pada jumlah nya yang semakin 

berkurang saat di titik III (outlet). 

 

 
Gambar 10. Fecal Coliform pada Embung 

Margodadi di tiap titik sampling 

 

Fecal coliform merupakan bakteri 

indikator polusi di perairan yang 

digunakan sebagai petunjuk adanya 

polusi feses atau kotoran manusia dan 

hewan. Dari hasil laboratorium terdapat 

bakteri E. Ccoli pada sampel air 

embung. E. coli adalah salah satu 

bakteri yang tergolong dalam fecal 

coliform, sebab bakteri tersebut dapat 

hidup secara baik dalam kotoran 

manusia ataupun hewan
[6]

. 

 

Indeks Kualitas Air 

Hasil analisis 9 parameter tersebut 

dengan memasukkan nilainya ke dalam 

indeks kualitas air, maka didapatkan hasil 

pada Gambar 11.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Nilai Kualitas Air di tiap titik 

sampling dengan indeks NSF-WQI 

 

Pada grafik tersebut menunjukkan 

indeks kualitas air di tiap titik sampling 

Embung Margodadi, yaitu antara 58,62 – 

65,88 dengan status airnya sedang. Dari 

ketiga titik tersebut dapat ditarik hasil 

keseluruhan nilai kualitas air Embung 

Margodadi sedang memasuki tahapan 

pencemaran. Kualitas air dapat berubah jika 

nilai paremeter fiskokimia dan biologi tinggi 

yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

kegiatan antropogenik dan pertanian disekitar 

embung. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengukuran 

parameter dan analisis dengan indeks kualitas 

air, air Embung Margodadi masih layak 

digunakan sebagai sumber air untuk irigasi. 

 

SARAN 

Masyarakat sekitar embung harus 

diberikan sosialisasi mengenai pentingnya 

menjaga lingkungan sekitar perairan, seperti 

mengurangi penggunaan pupuk kimia, 

mengurangi aktivitas membersihkan hewan 

peliharaan di embung, dan kegiatan 

antropogenik lainnya agar sumber air tidak 

tercemar. 
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